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“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 

menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya, Allah 

menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang 

biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah 

kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling 

meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. 

Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu”. 

      (Q.S. aN-Nisa’[4]:!) 
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ABSTRAK 

Allah menciptakan manusia dengan bentuk yang sempurna, sebagai bukti 
tanda kekuasaan dan keadilanNya. Dan hanya nilai bersyukur hambaNyalah yang  
membedakan derajat di hadapanNya. Maka sungguh disayangkan bila masih ada 
sosok yang mengklaim negatif atas hadir dan keberadaan ‘wanita’, lebih-libih 
menganggap wanita sebagai makhluk sekunder, sehingga segala sesuatu yang 
bersifat kepentingan wanita dinomor duakan dari pada kepentingan laki-laki. 

Anggapan tersebut sebenarnya hanya mitos yang diisukan lewat cerita-cerita 
pada zaman jahiliyah yang diambil dari sumber kitab perjanjian lama II, hal itu 
dijadikan sumber yang diyakini hingga berdampak pada pemahaman yang 
mendeskriditkan posisi seorang ‘wanita’. Maka benarkah bila orang-orang Islam 
sependapat dengan anggapan-anggapan tersebut yang sampai saat ini masih 
membudaya dalam pemikiran-pemikiran orang-orang islam?, Terlebih adanya hadis 
yang menyatakan bahwa wanita diciptakan dari tulang rusuk. 

Dalam penelitian ini penulis mencoba megkaji tentang hadis-hadis yang 
menyatakan bahwa wanita diciptakan dari tulang rusuk, yang mana jenis penelitian 
ini termasuk penelitian kepustakaan. Dengan demikian pemaparan mengenai hadis-
hadis tersebut diambil dari beragam pandangan para ulama, terutama oleh ulama 
tafsir dan ulama hadis Untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif 
mengenai metode pemahaman hadis ini, permasalahan tersebut akan diselesaikan 
dengan menggunakan metode diskriptif, analisis, dan komparatif. Dengan metode 
tersebut diharapkan mampu memberikan gambaran secara rinci mengenai penjelasan 
hadis tentang penciptaan wanita dari tulang rusuk. 

Dari berbagai keragaman pandangan para ulama mengenai hadis tersebut 
terdapat kerancuan bila dikaitkan dengan surat an-Nisa’[4]:1, maka perlu 
memetakan pandangan para ulama untuk memperjelas kedudukan hadis tersebut. 
Pandangan para ulama yang terpetakan menjadi tiga pendapat dalam menanggapi 
hadis tersebut, yaitu golongan yang memandang hadis tersebut sahih dan 
memahaminya secara tekstual, golongan yang menerima keshahihan hadis tersebut 
namun memahaminya secara metaforis, dan golongan yang menolak hadis tersebut 
karena menurut mereka bertentangan dengan ayat al-Qur’an. Namun, pada 
kenyataannya secara umum tetap memahaminya menggunakan makna metaforis 
agar sampai pada maksud yang sebenarnya. Artinya, tidak semua hadis dapat 
digunakan dalil penjelas ayat al-Qur’an. 
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PEDOMAN TRANSLITERISASI ARAB LATIN 

 

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 
berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan berdasarkan 
Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI 
tahun 1987. Pedoman tersebut adalah sebagai berikut:  

a. Kata Konsonan 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ts Te dan es ث

 Jim J Je ج

 ha H Ha ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 zal Dz De dan zet ذ

 ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 sad Sh es dan ha ص

 dad Dh de dan ha ض

 ta Th te dan ha ط

 za ẓ zet (dengan titik di ظ
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bawah) 

 ain …‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain G Ge غ

 fa F Ef ف

 qaf Q Ki ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah …’ Apostrof ء

 ya Y Ye ي

 

b. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal dan vokal rangkap.     

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dhammah U U ـُ
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2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

....ي ْـَ  Fathah dan ya Ai a dan i 

ـَوْ ....  Fathah dan 

wau 

Au        a dan u 

 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ـَ...ا... ـَى...  Fathah dan alif 

atau ya 
Â    A dan garis di atas 

ـِي....   Kasrah dan ya Î I dan garis di atas 

ـُو....   Dhammah dan 
wau 

Û U dan garis di atas 

Contoh:    َل
َ� : qâla 

 َ�ْ�ِ : qîla 

 yaqûlu : �َ�ُْ�لُ 

d. Ta Marbutah 

Transliterasinya menggunakan: 

1. Ta Marbutah hidup, transliterasinya adaah /t/ 

Contohnya:   ُ��َْرَو : rauḍatu 

2. Ta Marbutah mati, transliterasinya adalah /h/ 

Contohnya:   ْ��َْرَو : rauḍah 

3. Ta marbutah yang diikuti kata sandang al 
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Contohnya:   ُل
 rauḍah al-aṭfāl : رَوَْ��ُ اْ�طَْ�َ

e. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid dalam transliterasi dilambangkan dengan huruf 
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah. 

Contohnya:   َ
�َّ� rabbanâ :  رَ

f. Kata Sandang  

Transliterasi kata sandang dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Kata sandang syamsiyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan sesuai 

dengan huruf bunyinya 

Contohnya:  ء
�� ’asy-syifâ :   ا�

2. Kata sandang qamariyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya huruf /l/. 

Contohnya:    !��ا   : al-qalamu 

g. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik itu fi’il, isim maupun hurf, ditulis 

terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazimnya dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contohnya: 

"ازِِ�ْ  wa innallâha lahuwa khair ar-râziqîn :  وَانَِّ اللهَ �َ&َُ� َ%ُْ$ ا�$َّ

      wa innallâha lahuwa khairurrâziqîn  
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